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penerbitannya. Penyelenggaraan seminar nasional bioteknologi kelautan dan perikanan ini 
diharapkan dapat menjembatani komunikasi antara peneliti di bidang bioteknologi dengan 
penggunanya. Untuk mencapai hasil yang maksimal dan memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya ke masyarakat, kegiatan ini akan diselenggarakan secara berkala bekerja sama 
dengan perguruan tinggi di seluruh Indonesia.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat 
dalam penyelenggaraan seminar sampai dengan penerbitan Prosiding Seminar Nasional 
Tahunan ke-1 Bioteknologi Kelautan dan Perikanan.  
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pemakalah oral sebesar 75% dan poster 25%.  

Makalah yang dipresentasikan dalam seminar ini selanjutnya diterbitkan dalam 
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masyarakat luas.   
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ANALISIS KIMIA DAN FISIK KOMPONEN –KAROTEN DALAM MIKROALGA  
Porphyridium cruentum 

 
Dita Tri Hapsari, Tri Winarni Agustini1), Bambang Cahyono2) 

1) Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan (FPIK), Universitas Diponegoro Jl. Prof. Sudarto, Tembalang Semarang 

50275, Telp/Faks (024) 7474698, Email: t_agustini@yahoo.com / deetha_3@yahoo.co.id 
2) Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia MIPA, Universitas Diponegoro Jl. Prof. 

Sudarto, Tembalang Semarang 50275, Telp/Faks (024) 76480824, Email: 
bbc_cahyono@yahoo.com 

 
ABSTRAK 

Mikroalga merah P. cruentum banyak dimanfaatkan dalam bidang pangan, kosmetik dan 
farmasi. Daya guna ini salah satunya oleh keberadaan senyawa bioaktif yaitu β-karoten. 
Penelitian sistematik dengan uji karakteristik kimia dan fisik dari ekstrak karotenoid (β-
karoten) dari mikroalga P. cruentum yang tumbuh di Indonesia belum banyak dilaporkan, 
sehingga perlu dilaksanakan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan mikroalga yang 
diambil dari dua lokasi yaitu lokasi Jepara (A) dan Jakarta (B). Rancangan experimental 
laboratories bersifat deskriptif dengan uji statistik independent sample T-Test digunakan 
sebagai cara pengambilan kesimpulan. Hasil uji kualitatif dengan KLT yang dilakukan 
diperoleh hasil bahwa kedua ekstrak mikroalga P. cruentum yang digunakan mengandung 
β-karoten dengan kadar β-karoten sampel A: 0,027%±0,001 dan sampel B: 0,016% 
±0,001. Uji kestabilan warna menunjukkan kedua ekstrak stabil pada kondisi 
penyimpanan (suhu ruang 32oC dan suhu dingin 15oC) serta tidak stabil pada pengaruh 
sinar matahari dan oksidator. Kelarutan ekstrak karotenoid (β-karoten) optimum pada 
pelarut ethanol 96% dan minyak kelapa. Disimpulkan bahwa perbedaan kondisi budidaya 
pada masing-masing lokasi pengambilan sampel berpengaruh terhadap kuantitas β-
karoten. 
 
Kata kunci: Mikroalga, P. cruentum, Ekstrak, β-karoten 
 

PENDAHULUAN 

Alga merupakan salah satu organisme air, eukariotik dan mampu berfotosintesis. 

Beberapa jenis mikroalga yang memiliki senyawa bioaktif yang berguna bagi manusia juga 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Telah dilaporkan beberapa produk komersial yang 

berasal dari mikroalga antara lain asam  docosahexaenoic (DHA) dari Cryptocodinium 

cohnii (Kyle dan Arterburn, 1998 dalam Hedoin  et al., 2006), β-karoten dari Dunaliella 

salina, zeaxanthin Porphyridium cruentum (Bhosale, 2003; Kay, 1991 dalam Hedoin et al., 
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2006) dan astaxanthin dari Haematococcus pluvialis (Lorenz & Cysewski, 2000 dalam 

Hedoin et al., 2006). Berbagai daya guna dari senyawa yang dihasilkan oleh beberapa 

mikroalga diduga berhubungan erat dengan kandungan senyawa bioaktif didalamnya. 

Porphyridium cruentum merupakan salah satu jenis mikroalga yang dikembangkan 

di beberapa laboratorium bidang perikanan dan kelautan Indonesia yang belum banyak 

dilaporkan terutama yang terkait dengan explorasi senyawa pigmen karotenoidnya. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada mikroalga ini lebih banyak ditujukan untuk 

mengexplorasi kandungan sulfat polisakarida (Shrestha et al., 2004), sterol (Durmas et al., 

2007), PUFA (Browse and Somerville, 1991) dan senyawa anti bakteri (Kusmiyati dan 

Agustini, 2007). P. cruentum mudah dibudidayakan di media air laut buatan tanpa 

kebutuhan vitamin B12, yang diperlukan untuk kebanyakan mikroalga merah lainnya. Hal 

ini salah satu alasan mengapa sampai sekarang hanya spesies P. cruentum yang 

digunakan untuk produksi asam arakhidonat, pigmen (phycocyanin, phycoerythrin) dan 

ekstraseluler polisakarida (Borowizka dan Borowitzka 1997). 

P. cruentum sebagai salah satu mikroalga merah golongan Rhodophycae. Warna 

merah yang terkandung di dalam mikroalga berasal dari pigmen phychoerythrin dan β-

karoten yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami dan lebih 

khusus sebagai bahan pewarna makanan. Penelitian mengenai β-karoten dari jenis 

mikroalga ini telah dilakukan oleh Kopecky et al., (2002) yang membuktikan bahwa jenis 

karotenoid yang terdapat dalam beberapa strain mikroalga Porphyridium cruentum yang 

diambil dari beberapa negara didominasi oleh jenis β-karoten. Akan tetapi, dalam 

beberapa penelitian yang ada belum menyatakan secara detail kuantitas dari β-karoten 

yang dihasilkan oleh biomassa tertentu. 

Saat ini penelitian sistematik yang berhubungan dengan uji kualitas kimia dan fisik 

dari ekstrak karotenoid (β-karoten) dari mikroalga P. cruentum yang tumbuh di 

Indonesian hingga saat ini belum dilaporkan. Berdasarkan fakta tersebut maka perlu 

adanya penelitian ini. Mikroalga P. cruentum yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan jenis mikroalga yang diperoleh dari dua lokasi yang berbeda. Proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut aseton P.A untuk mendapatkan ekstrak 

pigmen yang kemudian dilakukan analisa kualitatif untuk menentukan karakteristik 

kimiawi (kualitatif) β-karoten dan analisa kuantitatif untuk menentukan karakteristik 
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kimiawi (kuantitatif) β-karoten, serta diikuti dengan pengujian zat pewarna untuk 

menentukan karakteristik fisik (stabilitas warna dan kelarutan). 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Mikroalga 

Mikroalga Porphyridium cruentum yang digunakan diambil dari dua lokasi yang 

berbeda. Keduanya dibudidayakan di lingkungan laboratorium dengan kondisi faktor 

budidaya yang sama (salinitas, suhu ruang budidaya, dan sistim aerasi), kecuali faktor 

jenis nutrisi dan intensitas pencahayaan. Pada saat pengambilan sampel, mikroalga masih 

dalam kondisi hidup di dalam media budidayanya yaitu air payau.  

Ekstraksi 

Sampel air yang mengandung mikroalga Porphyridium cruentum segar disiapkan. 

Air mikroalga ditempatkan pada tabung sentrifuse pada volume 10 mL dan disentrifuse 

pada 4500 rpm selama 10 menit. Supernatan berupa air bening yang terpisah dari 

endapan biomassa dipisahkan sehingga didapatkan endapan (biomassa) sebagai bahan 

ekstraksi. Biomassa Porphyridium cruentum di dalam setiap tabung ditimbang. Ke dalam 

setiap  tabung ditambah dengan 5 ml aseton P.A hingga terendam sempurna. Maserasi 

dilakukan selama 3 jam atau hingga terjadi perubahan warna pelarut dari bening menjadi 

warna tertentu dalam suhu ruangan. Larutan ekstrak kasar yang diperoleh sebanyak 5 ml. 

Analisis Kualitatif 

Masing-masing larutan ekstrak kasar diuji KLT (Kromatografi Lapis Tipis) dengan 

bahan pengembang Aluminium Sheets Silica Gel Merck, standar β-karoten, dalam eluen 

etil asetat : n-hexana (1:1). Pada plat KLT yang telah diap digunakan ditetesi larutan 

ekstrak hingga terbentuk noda. Plat kemudian dimasukkanke dalam chamber berisi eluen. 

Proses elusi dilakukan dalam chamber tertutup hingga pelarut mencapai batas atas. Plat 

KLT dari setiap sampel di keringkan dan dilakukan visualisasi dibawah sinar UV gelompang 

panjang. 

Analisis Kuantitatif 

Analisis ini dimulai dengan membuat kurva standar sebagai acuan perhitungan 

kuantitas β-karoten yang terkandung dalam sampel. Kurva standar diperoleh dengan 

mengukur absorbansi larutan β-karoten standar yang dibuat dalam konsentrasi 2,5 ppm, 

5 ppm, 10 ppm, 15 ppm dan 20 ppmpada panjang gelombang 454.2 nm. Kemudian setiap 
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larutan ekstrak kasar diambil masing-masing 1 ml kemudian diencerkan menjadi 10 ml 

dengan pelarut aseton P.A menggunakan labu ukur. Masing-masing sampel diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 454,2 nm. Nilai absorbansi dari masing-masing 

sampel yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam persamaan garis dari kurva 

standar yang dibuat untuk menentukan besar konsentrasi dari β-karoten didalamnya. 

Uji Kestabilan Warna 

 Larutan ekstrak kasar dari masing-masing sampel yang telah diencerkan 

diambil 5 ml sebanyak 3 kali dan dimasukkan ke dalam botol vial kaca. Masing-masing 

larutan ekstrak dari tiap sampel diberi beberapa perlakuan yaitu  

1. disimpan pada suhu kamar (32°C ) dan suhu dingin (15°C). Setiap interval 6 jam sekali 

dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 454,2 nm selam 24 jam.  

2. dijemur di bawah sinar matahari selama 3 jam. Setiap interval 1 jam sekali dilakukan 

pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 454,2 nm. 

3. ditambahkan oksidator 1 ml H2O2 ke dalam masing – masing sampel kemudian 

didiamkan. Setiap interval 1 jam sekali dilakukan pengukuran absorbansi pada panjang 

gelombang 454,2 nm selam 3 jam. 

Uji Kelarutan Warna 

 1 ml larutan ekstrak pekat dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Pelarut aseton 

pada masing-msasing tabung diuapkan dengan pompa vakum. Ke dalam masing-masing 

tabung ditambahkan 5 ml pelarut aquadest, asam asetat 25% dan etanol 90%. Campuran 

diaduk rata dan diamati perubahan warna yang terjadi pada masing-masing pelarut. 

Rancangan Percobaan dan Analisa Data 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah experimental 

laboratories dengan rancangan percobaan deskriptif.  Data kadar    β-karoten yang 

diperoleh dari hasil penelitian dicatat kemudian dianalisa. Uji statistik T dengan tipe 

independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikansi tiap variabel 

independen beserta koefisiennya. Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 17.0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biomassa 

 Sampel mikroalga yang digunakan pada penelitian ini diambil dari dua lokasi yang 

berbeda. Meskipun dari dua lokasi pengambilan yang berbeda, namun spesies yang 

diteliti sama yaitu mikroalga merah P. cruentum. Mikroalga pada tiap lokasi ditumbuhkan 

dalam lingkungan laboratorium dengan kondisi yang termonitoring. Hal ini disebabkan 

oleh tingkat permintaan atau konsumsi jenis mikroalga ini masih rendah dan dalam 

jumlah yang sedikit sehingga produksi yang dilakukan selama ini berdasarkan permintaan. 

 Proses pembudidayaan jenis mikroalga ini pada kedua lokasi sampling hampir 

sama dengan jenis mikroalga lain yaitu dalam kondisi steril dan suhu ruangan yang 

terkontrol. Tahap pre-budidaya yang dilakukan di lokasi A meliputi pengambilan air dari 

perairan setempat, penambahan chlorin 60 ppm, pendiaman selama 24 jam, 

penambahan larutan thio untuk menetralkan chlorin, pengecekan kandungan chlorin dan 

salinitas air (25 ppm), pemasukkan ke dalam erlenmeyer 2000 ml, sterilisasi dengan 

autoclave dan penyimpanan sebagai stok yang siap dipakai. Sedangkan proses 

perngolahan air yang dilakukan di lokasi B meliputi pengambilan air dari perairan 

setempat, penampungan, penyaringan, pengaturan salinitas, pemasukkan ke dalam 

erlenmeyer 2000 ml, sterilisasi dengan autoclave dan penyimpanan sebagai stok yang 

siap dipakai. 

 Tahap penanaman mikroalga sendiri meliputi penambahan nutrisi ke dalam media 

air dengan salinitas 25 ppm, kemudian dilakukan pemasangan airator untuk membantu 

homogenisasi nutrisi dengan media air. Proses homogenisasi dilakukan selama 5 – 10 

menit kemudian kultur murni dimasukkan kedalam medium dan dikembang biakan 

hingga dapat tumbuh dengan baik. Tanda dari pertumbuhan yang baik dari mikroalga ini 

adalah berubah warnanya media kultivasi menjadi berwarna merah secara merata. 

Warna merah pada kultivasi seiring dengan umur kultivasi akan berubah menjadi semakin 

pekat, hal ini menunjukkan bahwa mikroalga ini bereproduksi dan kepadatannya semakin 

tinggi. 

 Proses panen yang dilakukan pada masing-masing lokasi berbeda. Sampel dari 

lokasi A dipanen pada usia kultivasi 5 hari sedangkan sampel dari lokasi B dipanen pada 

umur 7 hari. Umur panen ini dipilih berdasarkan kurva pertumbuhan dari mikroalga jenis 

ini yang dimiliki oleh tiap lokasi. Faktor-faktor budidaya yang terkait dengan proses 
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pembudidayaan mikroalga P. cruentum harus benar-benar diperhatikan demi 

keberhasilan proses  budidaya. Hal ini berdasarkan pengalaman teknisi laboratorium di 

balai tersebut. Perbandingan kondisi faktor-faktor budidaya dari masing-masing lokasi 

pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Perbandingan Faktor Budidaya dari Dua Lokasi 
Parameter A B 

Salinitas medium 25 ppm 25 ppm 
Suhu ruang 
Pembudidayaan 

25 – 30°C 25 - 30°C 

Intensitas pencahayaan 24 jam dalam intensitas 
yang stabil 

12 jam gelap, 12 jam 
terang 

Jenis nutrisi Walne dan Vitamin B12 F/2 
Sistem aerasi Aerasi penuh selama  

24 jam 
Aerasi penuh selama  
24 jam 

Berdasarkan faktor kultivasi tersebut dimungkinkan faktor yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap mikroalga yang dihasilkan tiap lokasi adalah jenis nutrisi dan 
intensitas pencahayaan. 

Uji Kualitatif Ekstrak dengan KLT 

 Hasil yang diperoleh dari metode Biranti et al., (2006) menunjukkan hasil yang 

cukup memuaskan, dikarenakan semua senyawa dalam ekstrak terikut oleh eluen yang 

digunakan yaitu pencampuran etil asetat P.A : n-heksan P.A (1 : 1) sehingga Rf dari 

masing-masing belum bisa dihitung secara tepat. Akan tetapi penentuan ada dan tidaknya 

senyawa β-karoten dalam larutan ekstrak ini dapat ditunjukkan dari kurva pengukuran 

absorbansi. Kurva hasil pengukuran absorbansi ekstrak menunjukkan bentuk yang sama 

dengan bentuk kurva dari β-karoten standar. Puncak kedua grafik tersebut berada tepat 

pada λ= 454,2 nm dan 481,2 nm, sehingga dapat dipastikan bahwa senyawa yang 

terdapat di dalam ekstrak mengandung  β-karoten. 
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Uji Kuantitatif dengan Spektrofotometer Visibel 

 Kurva kalibrasi standar  β-karoten yang dihasilkan tersaji pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Kurva Standar β-karoten 

 Pada kurva kalibrasi standar diperoleh persamaan y = 0,1612x – 0,2099 dengan R2 

sebesar 0,9817. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh keterangan bahwa tingkat regresi 

dari pengerjaan pembuatan larutan standar β-karoten lebih dari 0,950 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketelitian pengerjaan yang tinggi dan human error dalam pelaksaan 

sangat kecil. Persamaan yang dihasilkan dapat digunakan dan dipertanggung jawabkan 

ketelitiannya. 

 Penentuan ini dilakukan dengan mengukur absorbansi dari masing-masing larutan 

ekstrak kemudian absorbansi yang diperoleh dihitung dengan persamaan hasil kurva 

kalibrasi standar β-karoten. Hasil perhitungan dan kadar β-karoten dalam % per berat 

biomassa basah yang diperoleh disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Kadar β-karoten 

Sampel Volume 
(ml) 

Biomassa 
Basah (gr) 

Biomassa 
Kering (gr) 

ABS β-karoten 
total (ppm) 

β-karoten 
total (gr) 

β-karoten 
*(gr/100g) 

A 200 0,473 0,413 0,521 22,670 11,34 x 10-5 0,027 
 200 0,497 0,433 0,577 24,408 12,20 x 10-5 0,028 

Rata-
rata 

 0,485± 
0,017 

0,423± 
0,014 

   0,028± 
0,001 

B 200 0,870 0,759 0,623 25,834 12,91 x 10-5 0,017 
 200 0,830 0,724 0,477 21,306 10,65 x 10-5 0,015 

Rata-
rata 

 0,850± 
0,028 

0,742± 
0,025 

   0,016± 
0,001 

* :  gr/100gr berat kering 

y = 0,1612x - 0,2099
R2 = 0,9817
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan profil kandungan β-karoten dari sampel 

yang diambil dari dua kondisi budidaya pada tiap lokasi berbeda. Kadar β-karoten antara 

sampel dua kondisi budidaya pada tiap lokasi terlihat hampir sama, akan tetapi apabila 

ditelusuri lebih lanjut tampak bahwa berat biomassa yang dihasilkan dari sampel A lebih 

sedikit bila dibandingkan dengan berat biomassa dari sampel B. Namun, kandungan β-

karoten yang dimiliki masing-masing sampel hampir sama. Hasil ini menunjukkan bahwa 

berat biomassa yang lebih besar belum tentu mengandung kadar β-karoten yang lebih 

tinggi pula. 

Kandungan β-karoten yang lebih banyak terkandung dalam sampel mikroalga A, 

hal ini memungkinkan untuk pemilihan lokasi tersebut sebagai sumber penghasil 

mikroalga P. cruentum yang berkualitas. Data tersebut dapat pula dijadikan bahan 

pertimbangan apabila akan dilakukan pemanfaatan lebih lanjut pada β-karoten yang 

berasal dari mikroalga jenis P. cruentum. Terlebih apabila pemanfaatan tersebut dalam 

skala industri. Hal ini karena pada skala industri pemilihan bahan baku dengan hasil yang 

paling efisien akan menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan. 

Uji statistik T-Test 

 Pengujian statistik dilakukan pada hasil akhir persentase kadar β-karoten yang 

diperoleh dari kedua lokasi pengambilan sampel. Hasil pengujian statistik ini digunakan 

untuk menarik kesimpulan dari hipotesa yang diajukan. Uji T yang dilakukan 

menggunakan tipe independent sample t-test yaitu metode yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok data yang tidak berhubungan apakah kedua nilai 

rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki nilai yang sama atau tidak secara 

signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan besarnya nilai sig (2-tailed) 0,011 < 

α (0,05) sehingga terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kadar β-karoten sampel 

mikroalga A dan B. 
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Uji Kestabilan Warna dalam Beberapa Kondisi Lingkungan 

Kestabilan warna dalam kondisi penyimpanan 

    

          a.               b. 

Gambar 3. Grafik kestabilan ekstrak pigmen dari P.cruentum dalam kondisi penyimpanan 
a. suhu kamar (32° C) dan b. suhu dingin (5° C) 

 Hasil pengamatan intensitas warna dari ekstrak mikroalga P. cruentum yang 

mengandung β-karoten, setelah disimpan pada kondisi gelap dan dengan suhu kamar dan 

dingin selama 24 jam dengan interval pengukuran setiap 6 jam, tampak mengalami 

penurunan. Pada gambar  menunjukkan pola penurunan yang terjadi sama pada setiap 

sampel yang diamati. Perubahan intensitas warna ditunjukkan dengan penurunan 

absorbansi yang terukur. Pola penurunan yang terjadi antar kedua perlakuan juga sama 

yaitu penrunan hanya terjadi pada pengukuran pertama setelah 6 jam kemudian untuk 

pengukuran 12 jam hingga 24 jam cenderung stabil. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu  ekstrak mikroalga P. cruentum yang 

mengandung β-karoten cenderung lebih pada kondisi suhu penyimpanan. Hal ini terjadi 

pada setiap sampel yang di uji, dapat disimpulkan pula bahwa kestabilan dari ekstrak 

warna mikroalga sampel A dan sampel B tidak memiliki perbedaan. Aktivitas karoten akan 

menurun secara drastis pada suhu sekitar 180 – 210°C (Klaui dan Bauernfeind, 1981 

dalam Winarni, 2007). Oleh karena itu, sebelum zat warna terkena suhu 60º C tidak akan 

mengalami kerusakan yang signifikan. 
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Kestabilan warna dalam kondisi penyinaran matahari 

 

Gambar 5. Grafik kestabilan ekstrak warna mikroalga P. cruentum yang 
mengandung β-karoten dalam penyinaran sinar matahari 

 Sinar matahari merupakan salah satu kondisi yang menyebabkan terjadinya 

perubahan warna. Benda-benda di sekitar manusia, apabila diamati, terlihat bahwa 

benda-benda yang sering terkena sinar matahari secara langsung mengalami perubahan 

warna lebih cepat dibandingkan dengan benda-benda yang terkena sinar secara tidak 

langsung (pada kondisi lain yang sama). Begitu pula pada zat warna β-karoten yang 

terkandung dalam ekstrak mikroalga P. cruentum ini. Intensitas warna berubah sangat 

besar terhadap sinar matahari seperti terlihat pada grafik . Secara visual larutan warna 

yang awalnya kuning menjadi bening. Hal ini menunjukkan bahwa zat warna ini sangat 

tidak stabil terhadap sinar matahari. 

 Menurut Chichester dan Mc. Feeters (1970) dalam Winarni (2007), oksidasi 

karotenoid akan lebih cepat dengan adanya sinar dan katalis logam, khususnya tembaga, 

besi dan mangaan. Oksidasi dapat terjadi secara acak pada rantai karbon yang 

mengandung ikatan ganda. Hal ini didukung pula oleh Gidding (1987) dalam Cinar (2004) 

yang menyatakan bahwa ektrak pigmen karotenoid tidak stabil pada cahaya, oksigen dan 

pemanasan. 
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Kestabilan warna dalam kondisi penambahan oksidator 

 

Gambar 6. Grafik kestabilan ekstrak warna mikroalga P. cruentum yang 
mengandung β-karoten dalam penambahan oksidator 

 Hasil pengukuran absorbansi zat warna yang ditambahkan oksidator H2O2 

menunjukkan penurunan absorbansi yang sangat signifikan yaitu pada pengkuran 1 jam 

dan 2 jam sedangkan pada pengukuran jam ke-3 diperoleh absobansi lebih stabil. reaksi 

yang terjasi setelah penambahan H2O2 ke dalam larutan ekstrak adalah perubahan suhu 

larutan menjadi lebih panas kemudian lama kelamaan menjadi dingin. Bersamaan dengan 

proses pendinginannya secara visual terjadi pula perubahan dari yang semula larutan 

berwarna kuning berubah menjadi bening. 

 Menurut Samsudin dan Khoirudin (2009), akibat penambahan oksidator 

menyebabkan penurunan serapan atau berkurangnya kadar pewarna yang disebabkan 

akibat penyerangan pada gugus reaktif pada pewarna oleh oksidator, sehingga gugus 

reaktif yang bersifat memberi warna berubah menjadi tidak berwarna. 

Uji Kelarutan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada hasil uji kelarutan didapatkan 

bahwa ektrak warna β-karoten yang diekstrak dari mikroalga P. cruenum memiliki 

kelarutan yang paling baik pada ethanol 96% dan minyak kelapa dari 4 pelarut yang 

digunakan. Akan tetapi apabila hasil tersebut dibandingkan antara lokasi pengambilan 

mikroalga diperoleh hasil bahwa ekstrak dari sampel A memiliki kelarutan paling tinggi 

pada ethanol 96% dan minyak kelapa. 

 Kelarutan paling tinggi dimiliki oleh ekstrak dari sampel A disebabkan oleh kondisi 

ekstrak pekat dari sampel ini lebih kering, sedangkan ekstrak dari sampel B setelah 

dipekatkan kondisi ekstrak tidak bisa kering sempurna dan terdapat kristal garam. 
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Kelarutan β-karoten terbaik diperoleh pada pelarut ethanol dan minyak kelapa sesuai 

dengan teori Britton dalam Hendry and Houghton (1991) yang menyatakan bahwa 

karotenoid murni memiliki kestabilan baik dalam larutan atau suspensi dengan minyak 

sayuran.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pada mikroalga P. cruentum 

yang diambil dari lokasi yang berbeda (sampel A dan sampel B), keduanya mengandung 

karakteristik kimiawi (kualitatif) senyawa karotenoid (β-karoten) dan secara kuantitatif 

sampel A lebih tinggi kandungan β-karoten nya daripada sampel B. Ekstrak pigmen 

P.cruentum dari masing-masing sampel memiliki karakteristik fisik (kestabilan warna) 

yang baik terhadap kondisi penyimpanan dan karakteristik fisik (kelarutan) yang baik pada 

ethanol 96% dan minyak kelapa. 
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